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Abstrak 

Olahraga memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan fisik dan mental serta mencegah 

risiko penyakit kronis. Namun, berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2022 

menunjukkan bahwa sekitar 1,4 miliar orang dewasa di dunia masih mengalami kurangnya aktivitas 

fisik, yang meningkatkan risiko penyakit kronis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan chatbot 

asistensi olahraga untuk membantu individu menjaga rutinitas olahraga yang konsisten. Metode 

pengembangan sistem menggunakan Software Development Life Cycle (SDLC) model iterative 

incremental, sedangkan Natural Language Processing (NLP) berbasis spaCy digunakan sebagai 

metode pemrosesan teks untuk memahami input pengguna. Selain itu, chatbot diintegrasikan dengan 

API Large Language Model (LLM) Gemini untuk menghasilkan respons berdasarkan basis 

pengetahuan chatbot. Hasil evaluasi menunjukkan kinerja chatbot yang baik, dengan akurasi 79%, 

presisi 85%, recall 79%, dan F1-score 77%. Pengujian black-box mencatat tingkat keberhasilan 

91,67% dari 12 skenario. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa chatbot asistensi olahraga ini 

efektif dalam mendukung pola hidup sehat dan dapat menjadi pendekatan teknologi untuk membantu 

meningkatkan aktivitas fisik secara mandiri.  

 

 

Kata kunci—Olahraga, Chatbot, Natural Language Processing, Large Language Model, Gemini 

 

Abstract 

 Exercise plays an important role in improving both physical and mental health while also 

preventing the risk of chronic diseases. However, according to the 2022 World Health Organization 

(WHO) report, approximately 1.4 billion adults worldwide still experience physical inactivity, which 

increases the risk of chronic diseases. This research aims to develop an exercise assistance chatbot to 

help individuals maintain a consistent workout routine. The system development process follows the 

Software Development Life Cycle (SDLC) iterative incremental model, while Natural Language 

Processing (NLP) using spaCy is employed for text processing to understand user input. Additionally, 

the chatbot is integrated with Gemini’s Large Language Model (LLM) API to generate responses 

based on its knowledge base. Evaluation results indicate good chatbot performance, with an accuracy 

of 79%, precision of 85%, recall of 79%, and an F1-score of 77%. Black-box testing recorded a 

91.67% success rate across 12 test scenarios. These results suggest that the exercise assistance 

chatbot is effective in promoting a healthy lifestyle and serves as a technological solution to 

encourage independent physical activity. 
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1. PENDAHULUAN 

 

lahraga atau workout, suatu aktivitas fisik 

dengan peran yang cukup krusial dalam 

menunjang kesehatan manusia[1]. Olahraga 

mencakup berbagai aktivitas fisik seperti 

kardio dan latihan kekuatan juga dirasakan 

sebagai kegiatan positif yang berkontribusi 

pada peningkatan rasa koherensi, kesehatan 

mental, dan kesejahteraan[2]. Aktivitas ini 
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juga terbukti secara ilmiah dapat mencegah 

risiko penyakit jantung koroner, osteoporosis, 

diabetes, obesitas, depresi, serta meningkatkan 

daya tahan dan kekuatan otot[3]. Merujuk 

pada laporan World Health Organization 

(WHO) tahun 2022, sekitar 1,4 miliar orang 

dewasa di seluruh dunia mengalami 

kekurangan aktivitas fisik, yang berkontribusi 

pada peningkatan risiko berbagai penyakit 

kronis dan kondisi kesehatan lainnya[4]. 

Berdasarkan laporan sebelumnya, meskipun 

memiliki manfaat yang jelas, ternyata masih 

banyak individu yang masih kesulitan dalam 

mempertahankan rutinitas olahraga yang 

konsisten. Hal ini mungkin disebabkan karena 

aktivitas fisik masih dianggap sebagai beban 

tambahan yang harus dilakukan saat sedang 

menghadapi berbagai tantangan kesehatan, 

sosial, dan finansial[5]. Situasi ini 

mencerminkan bahwa persepsi dan hambatan 

terhadap aktivitas fisik menjadi tantangan 

dalam upaya meningkatkan kebiasaan hidup 

sehat.  

Hambatan dari aktivitas fisik ini antara 

lain kebingungan dalam pememilihan latihan 

yang tepat karena kurangnya pengetahuan 

serta kondisi tiap orang yang berbeda-beda, 

sehingga banyak yang tidak dapat memulai 

rutinitas olahraga mereka. Tantangan ini juga 

berlaku untuk mereka yang pergi ke gym, di 

mana biaya sering menjadi kendala[6]. 

Meskipun mampu pergi ke gym, terdapat 

penelitian yang menyatakan bahwa 67% orang 

tidak rutin pergi ke gym karena merasa tidak 

nyaman dengan lingkungan yang asing, 

kesulitan menggunakan peralatan fitness, dan 

kurangnya interaksi dengan pihak gym[7]. 

Oleh karena itu, personalisasi dalam olahraga 

juga memiliki peran penting untuk 

mengoptimalkan rencana latihan sesuai 

preferensi dan kebutuhan individu[8]. Melalui 

kondisi tersebut, maka terlihat diperlukannya 

sistem yang dapat memberi asistensi olahraga, 

baik untuk penggunaan di rumah maupun di 

gym. Salah satu sistem yang dapat memenuhi 

kriteria tersebut adalah chatbot, implementasi 

chatbot terbukti mampu memberikan arahan 

dan informasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan setiap pengguna secara cepat dan 

akurat[9]. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan permasalahan ini. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Lola pada 

tahun 2021 mengusulkan sebuah chatbot 

manajemen kebugaran dengan memanfaatkan 

teknologi Natural Language Understanding 

(NLU) dan Natural Language Processing 

(NLP) disertai dengan integrasi IBM 

Watson[7]. NLP sendiri merupakan teknologi 

yang dapat menawarkan kemampuan untuk 

memahami, merespons, dan mengidentifikasi 

perintah maupun pertanyaan dalam bahasa 

alami[10]. Penelitian tersebut menunjukkan 

bagaimana chatbot NLP dapat menawarkan 

rencana diet, latihan di rumah, sesi konseling, 

dan rekomendasi kebugaran. Pembeda 

penelitian ini terletak pada belum adanya 

integrasi chatbot ke dalam aplikasi pada 

penelitian tersebut, serta perbedaan dalam 

pengintegrasian model yakni penggabungan 

NLP dengan large language model (LLM).  

Penelitian selanjutnya adalah tentang 

pemanfaatan API (Application Programming 

Interface) Gemini. Penelitian yang dilakukan 

oleh Hariyadi pada tahun 2024 

mengimplementasikan Gemini AI sebagai 

pembuat teks deskripsi karya secara otomatis 

pada aplikasi pameran seni. Penelitian tersebut 

hanya bergantung pada teks prompt dalam 

pembuatan deskripsi karya berdasarkan judul 

karya dan gambar melalui Gemini AI[11]. 

Kemudian terdapat penelitian lain yang 

dilakukan oleh Aprilia pada tahun 2024 yang 

menerapkan API Gemini pada chatbot layanan 

peminjaman novel secara online berbasis 

website. Sistem chatbot pada penelitian 

tersebut cenderung bergantung pada data 

umum dari Gemini sehingga mengurangi 

tingkat akurasi dan relevansi informasi yang 

diberikan kepada pengguna jika terdapat novel 

yang tidak diketahui oleh Gemini[12]. 

Penelitian yang mirip juga dilakukan 

oleh Alia pada tahun 2024, pada penelitian 

tersebut dilakukan implementasi NLP pada 

chatbot WhatsApp. Pembeda dari penelitian 

ini adalah metode yang diterapkan dan tahapan 

proses NLP pada penelitian tersebut yang 

hanya sampai pada tahap stemming[13]. 

Merujuk pada permasalahan dan 

penelitian terdahulu yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti berinisiatif untuk 

mengembangkan chatbot ini agar dapat 

digunakan oleh masyarakat umum serta pihak 

gym. Penelitian ini menggabungkan NLP 

dengan API Large Language Model (LLM) 

Gemini dengan tujuan untuk menyediakan 

query jawaban yang lebih baik.  Gemini 
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memungkinkan chatbot untuk memberikan 

respons yang lebih canggih, akurat, dan 

relevan[14]. Chatbot akan dilengkapi dengan 

rekomendasi latihan fisik, fitur pemahaman 

alat olahraga, kalkulator BMI, serta konsultasi 

protein, dengan harapan dapat membantu 

pengguna dalam asistensi olahraga. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Alur penelitian dibuat sebagai tahapan 

pelaksanaan yang berurutan dalam 

menyelesaikan penelitian yang ditunjukkan 

pada Gambar 1. Tahap pertama adalah studi 

literatur, proses pengumpulan data dari 

berbagai referensi yang relevan dengan topik 

penelitian untuk memberikan landasan teori 

dalam pelaksanaan penelitian[15]. Studi 

literatur dilakukan dengan cara melakukan 

pencarian di buku, jurnal, dan artikel[16]. 

Selanjutnya, tahap pengumpulan data untuk 

kebutuhan pelatihan model dan analisis 

kebutuhan sistem. Peneliti menggunakan 

dataset "Fitness Exercises Dataset" dari 

Kaggle yang berisi sekitar 1300 data latihan 

kebugaran, termasuk nama latihan, target otot, 

dan alat yang digunakan. Ditambah dengan 

data pendukung lebih dari 200 kata kunci 

relevan. Selain itu, sekitar 100 data contoh 

pertanyaan atau perintah dari 9 kategori 

dikumpulkan untuk melatih model intent. 

Semua data dianalisis untuk memastikan 

validitas dan relevansi sebagai basis chatbot 

asisten workout. Tahap ketiga perancangan 

sistem, dibuatlah desain arsitektur sistem 

chatbot. Kemudian dilanjutkan dengan 

penerapan metode pengembangan yang 

diusulkan, hingga berakhir pada tahap 

evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Alur Penelitian 

2.1  Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem adalah struktur 

keseluruhan sistem mencakup hubungan antar 

komponen yang mengatur desain sistem untuk 

memastikan integrasi dan efisiensi dalam 

mencapai tujuan[17]. Desain arsitektur sistem 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu desain 

arsitektur utama chatbot yang menggambarkan 

alur sederhana interaksi antara pengguna dan 

sistem, serta desain arsitektur server chatbot 

yang menjelaskan secara rinci proses internal, 

termasuk pemrosesan input, analisis NLP, dan 

integrasi dengan API eksternal. 

a. Desain Arsitektur Sistem 

Desain arsitektur sistem chatbot 

ditunjukkan pada Gambar 2. Melalui API 

WhatsApp pesan dikirim ke server, kemudian 

dilakukan pengecekan relevansi input untuk 

diproses pada tahap layanan NLP dengan 

spaCy. Hasil analisis digunakan untuk 

membentuk prompt yang mencakup hasil 

analisis, informasi dataset, dan ketentuan 

respons. Respons dari API Gemini selanjutnya 

akan ditampung dan dikirimkan ke pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Arsitektur Sistem 

b. Desain Arsitektur Server Chatbot 

Pada chatbot server terdapat sebuah proses 

NLP. Alur dari proses tersebut ditunjukkan 

pada Gambar 3 di bawah ini. Proses NLP 

meliputi 2 tahap utama, preprocessing 

yang terdiri dari proses tokenisasi, 

normalisasi, kemudian pada tahap analysis 

terdiri dari proses ekstraksi fitur kata, 

klasifikasi intent, dan pengenalan entitas 

bernama. Semua tahap tersebut bergantung 

pada basis pengetahuan (knowledge base) 

chatbot yang berasal dari dataset workout 

kemudian dilengkapi dengan data kata 

kunci dan data pertanyaan atau perintah 

yang relevan dengan workout. 
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Gambar 3.  Arsitektur Server Chatbot 

2.2  Metode Pengembangan 

Chatbot dapat dikembangkan secara 

mandiri atau melalui aplikasi percakapan 

dengan memanfaatkan metode pemrosesan 

bahasa alami (NLP) untuk memahami dan 

merespons percakapan[18]. Pengembangannya 

mengacu pada System Development Life Cycle 

(SDLC), sebuah proses bertahap untuk 

menganalisis, merancang, dan membangun 

sistem informasi secara efisien sebelum 

diserahkan kepada pengguna[19]. Model 

pengembangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pengembangan Iterative 

Incremental yang merupakan gabungan dari 

model Iterative dan Incremental. 

Model iterative sendiri merupakan 

strategi pengembangan perangkat lunak yang 

berbasis pada pengulangan siklus[20]. 

Sedangkan model incremental merupakan 

pendekatan pengembangan perangkat lunak 

secara bertahap melalui beberapa tahap rilis, 

dengan setiap tahap menambahkan 

fungsionalitas baru[21]. Model Iterative 

Incremental sendiri merupakan metode 

pengembangan sistem yang berasal dari 

permasalahan pada model waterfall[22]. 

Model ini dirancang untuk mengatasi 

kelemahan model waterfall yang tidak 

mendukung iterasi serta kekurangan model 

prototipe yang memiliki durasi pengembangan 

yang terlalu singkat[23]. Penggambaran dari 

model Iterative Incremental ini ditunjukkan 

pada Gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Model Iterative Incremental 

2.3  Pengembangan Sistem 

Tahapan pengembangan sistem 

melibatkan sejumlah proses utama yang 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Teknologi Sistem 

Chatbot ini menggunakan LLM Gemini 

dan spaCy sebagai teknologi utama. LLM 

sendiri merupakan teknologi kecerdasan 

buatan yang mampu memahami dan 

menghasilkan teks secara kontekstual 

berdasarkan model bahasa berskala besar, 

salah satu dari LLM yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Gemini. spaCy adalah 

sebuah library open-source yang dirancang 

untuk pemrosesan bahasa alami berbasis 

Python[24]. Bahasa pemrograman utama yang 

dipakai pada layanan NLP adalah bahasa 

Python, kemudian menggunakan framework 

Flask yang berperan pada bagian back-end. 

Selanjutnya thefuzz merupakan library 

pencocokan string fuzzy. Kedua layanan 

dengan bahasa yang berbeda tersebut 

kemudian dihubungkan dengan REST API. 

b. Implementasi NLP 

Teknik NLP seperti tokenisasi, 

normalisasi, ekstraksi fitur, klasifikasi intent, 

dan identifikasi entitas diterapkan 

menggunakan spaCy. Pada proses 

preprocessing dilakukan pelatihan model 

intent menggunakan data sampel pertanyaan 

atau perintah berdasarkan kategori seperti ask-

exercise, muscle-target, ask-equipment, dan 

sebagainya. Tahap preprocessing merupakan 

tahap penting dalam teknik ini sebelum 

melakukan operasi klasifikasi data[25]. Data 

kata kunci relevan dipecah menjadi beberapa 

kategori kemudian digunakan pada 

pengecekan relevansi input menggunakan 

pencocokan fuzzy serta mekanisme 

penambahan skor keyakinan.  
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Pada fungsi tokenisasi, penghapusan 

stopwords dilakukan sedikit penyesuian untuk 

menghindari penghapusan nama latihan yang 

seharusnya tidak dihapus seperti push-up, sit-

up, pull-up, dan lain sebagainya. Tahap NER 

(Named Entity Recognition) dilakukan 

pelatihan model menggunakan dataset untuk 

menambahkan entitas seperti nama latihan, 

otot, bagian tubuh, dan alat olahraga.  

Tahap terakhir, pembuatan prompt dibuat 

berdasarkan hasil analisis NLP, query data dari 

dataset, dan ketentuan hasil respons. 

Ketentuan ini meliputi pencegahan olahraga 

yang berbahaya (membutuhkan pengawasan 

ahli), aturan bahasa yang konsisten, dan 

penyederhanaan respons untuk memastikan 

Gemini mebuat respons yang sesuai. 

c. Pengujian 

Pengujian yang dilakukan pada sistem 

chatbot meliputi pengujian evaluasi model 

yang digunakan untuk mengevaluasi performa 

model melalui pengukuran metrik (Akurasi, 

Presisi, Recall, dan F1-score)[26]. Perhitungan 

dari evaluasi model akan dijelaskan dalam 

bentuk rumus sebagai berikut. 

 

1. Akurasi (Accuracy) mengukur prediksi 

benar yang ditunjukkan oleh rumus (1). 

 𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
  (1) 

2. Presisi (Precision) mengukur proporsi 

prediksi positif ada pada rumus (2). 

 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
  (2) 

3. Recall mengukur proporsi data positif 

yang terdeteksi dengan benar oleh model 

ditunjukkan pada rumus (3). 

 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
  (3) 

4. F1-score menghitung ukuran rata-rata 

harmonik berdasarkan Presisi dan Recall 

ditunjukkan oleh rumus (4). 

 𝐹1 = 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 ∙ 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
  (4) 

Keterangan: 

TP (True Positive): Sampel positif diprediksi 

sebagai positif. 

FP (False Positive): Sampel negatif diprediksi 

sebagai negatif. 

TN (True Negative): Sampel negatif diprediksi 

sebagai positif. 

FN (False Negative): Sampel positif diprediksi 

sebagai negatif. 

 

Pengujian terakhir dilakukan 

menggunakan metode Black-box Testing. 

Pengujian dilakukan dengan mengamati hasil 

operasi dan memverifikasi fungsionalitas 

perangkat lunak menggunakan data uji, 

dengan fokus pada kinerja sistem[27]. Dengan 

melakukan pengujian, kelemahan fitur dapat 

diidentifikasi sehingga aplikasi dapat memiliki 

kinerja yang optimal[28]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil Metode Iterative Incremental 

Penerapan metode ini menghasilkan tiga 

incremental yang dijelaskan sebagai berikut. 

a. Incremental 1 

Tahap awal berfokus pada integrasi API 

WhatsApp berbasis Node.js dan 

pengembangan chatbot sederhana berbasis 

aturan (rule-based) menggunakan logika if-

else. Hasilnya, chatbot dapat merespons pesan 

pengguna sesuai aturan yang telah ditentukan, 

tetapi masih terbatas dalam memahami variasi 

input. 

b. Incremental 2 

Pada tahap ini dilakukan pengabungan API 

WhatsApp yang telah diimplementasikan 

sebelumnya, dilanjut dengan penambahan 

LLM Gemini dan NLP spaCy berbasis Python. 

Hasil dari tahap ini, kedua layanan yang 

berbeda antara API WhatsApp dan server NLP 

dapat berkomunikasi melalui REST API. 

Chatbot dapat merespons pengguna dengan 

jawaban yang sesuai berdasarkan basis 

pengetahuan dalam model NLP kustom. 

c. Incremental 3 

Tahap terakhir mencakup penambahan fitur 

workout seperti kalkulator BMI, penghitung 

protein, rekomendasi latihan, dan pencarian 

alat workout dengan gambar. Setiap fitur 

dikembangkan secara terpisah untuk 

memudahkan pengujian tiap fitur, kemudian 

dihubungkan dalam sistem utama agar semua 

fitur tetap dapat saling berkomunikasi dan 

beroperasi sebagai satu kesatuan dalam 

chatbot. 
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3.2  Hasil Implementasi 

Implementasi API Gemini dan NLP 

ditunjukkan pada Gambar 5 dan 6. 

Gambar 5.  Implementasi API Gemini 

 

 
     Gambar 6.  Implementasi NLP 

a. Tanya Seputar Workout 

Pada Gambar 7 ditunjukkan bagaimana 

chatbot memberi tutorial dan menjawab 

pertanyaan tentang olahraga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Tanya Seputar Workout 

b. Rekomendasi Menu Latihan 

Gambar 8 menunjukkan chatbot 

memberikan menu latihan kepada pengguna. 

 
       Gambar 8.  Rekomendasi Menu Latihan 

c. Hitung BMI dan Asupan Protein 

Gambar 9 menunjukkan bagaimana 

chatbot dapat berfungsi sebagai kalkulator 

BMI dan asupan protein. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  BMI dan Asupan Protein 

d. Pertanyaan Tidak Relevan  

Gambar 10 menunjukkan bagaimana 

chatbot memberikan respon bawaan ketika 

pengguna menanyakan hal yang tidak relevan 

atau tidak sesuai dengan ketentuan chatbot. 
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Gambar 10.  Pertanyaan Tidak Relevan 

e. Tanya Alat Workout dengan Gambar 

Gambar 11 menunjukkan bahwa chatbot 

dapat menerima pesan media berupa gambar 

yang digunakan untuk menanyakan informasi 

tentang alat workout. 

 

Gambar 11.  Tanya dengan Gambar 

3.3  Hasil Pengujian 

Terdapat 2 pengujian pada penelitian ini, 

yakni pengujian evaluasi model dan pengujian 

Black-box yang dijabarkan sebagai berikut. 

a. Evaluasi Model 

Pada pengujian ini dilakukan evaluasi 

terhadap kinerja model NLP yang digunakan 

dalam chatbot, khususnya dalam mengenali 

intent dan entity dari input pengguna. Evaluasi 

ini menggunakan metrik seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya untuk mengukur 

seberapa baik model dapat memproses pesan. 

 

Jumlah data sampel yang digunakan pada 

pengujian ini sebanyak lebih dari 100 sampel 

pertanyaan atau perintah yang berhubungan 

dengan topik workout. Data tersebut kemudian 

dikelompokkan menjadi beberapa kategori 

utama seperti ask-exercise, muscle-target, ask-

bodypart, ask-equipment.  

 

Pengujian dilakukan menggunakan 

classification report dari library Scikit-learn. 

Fungsi utama library ini adalah membatu 

otomatisasi pengujian data sampel yang 

banyak dalam perhitungan mertik evaluasi. 

Pada Gambar 12 akan ditunjukkan bagaimana 

Scikit-learn digunakan. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Kode Pengujian Model 

 

Berikut ini adalah luaran dari pengujian 

evaluasi model yang ditunjukkan pada Gambar 

13 di bawah ini. Hasil laporan klasifikasi dari 

pengujian model menunjukkan bahwa model 

NLP mendapatkan skor yang cukup baik. Jika 

diubah ke dalam bentuk persen, maka skor 

yang didapatkan adalah Akurasi = 79%, 

Presisi = 85%, Recall = 79%, dan F1-score = 

77%. 

 

 

 



     ◼  Chatbot WhatsApp Asisten Workout dengan Integrasi API Gemini … 

        ISSN: 1978-1520 

IJCCS  Vol. x, No. x,  July 201x :  first_page – end_page 

8 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Hasil Pengujian Model 

b. Pengujian Black-box 

Dalam pengujian Black-box dilakukan 

dengan cara bertanya kepada chatbot. 

Pertanyaan ini  dibagi menjadi beberapa 

skenario, mulai dari pengujian klasifikasi 

pesan, pengujian fitur chatbot, dan pengujian 

respon bawaan saat terjadi kesalahan input 

dari pengguna maupun kesalahan sistem. 

Skenario pengujian akan dijelaskan lebih 

lanjut pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skenario Pengujian Black-box 

 

Skenario Input Expected 

Output 

Status 

Tanya 

Olahraga 

Cara 

melakukan 

squat? 

Memberi 

tutorial 

squat 

Berhasil 

Tanya 

Alat 

GYM 

Cara 

memakai 

treadmill 

Memberi 

tutorial 

memakai 

treadmill 

Berhasil 

Tanya 

Target 

Otot 

Berikan 

list latihan 

otot perut 

Memberi 

list 

latihan 

otot perut 

Berhasil 

Saran 

Latihan 

Berikan 

saya menu 

workout 

untuk otot 

perut 

tanpa alat. 

Memberi 

menu 

latihan 

otot perut 

tanpa alat 

Berhasil 

Instruksi 

Tidak 

Relevan 

Cara 

memasak 

nasi 

goreng 

Memberi 

respon 

bawaan 

Berhasil 

Instruksi 

Bahasa 

Asing 

How to do 

push up? 

Memberi 

respon 

bawaan 

Berhasil 

Tanya 

Istilah 

Workout 

Apa itu 

hipertrofi? 

Memberi 

informasi 

hipertrofi 

Berhasil 

Instruksi 

Berbahaya 

Berikan 

menu 

latihan 

ekstrim 

Memberi 

warning 

kepada 

pengguna 

Berhasil 

Kalkulasi 

Kalori 

Berapa 

kalori 

yang 

dibakar 

saat squat 

Memberi 

informasi 

perkiraan 

kalori 

yang 

dibakar 

saat 

squat  

Gagal 

Kalkulasi 

BMI 

Hitung 

BMI saya 

jika tinggi 

170 cm 

dan berat 

70 kg 

Memberi 

hasil 

BMI 

pengguna 

Berhasil 

Kalkulasi 

Asupan 

Protein 

Hitung 

asupan 

protein 

jika berat 

badan saya 

65 kg 

Memberi 

saran 

asupan 

protein 

Berhasil 

Instruksi 

Media 

Gambar 

Mengirim 

gambar 

alat di 

GYM 

dengan 

instruksi 

Memberi 

informasi 

terkait 

gambar 

sesuai 

instruksi 

Berhasil 

 

Hasil pengujian Black-box menunjukkan 

bahwa dari total 12 skenario yang diuji, 

sebanyak 11 skenario berhasil memenuhi 

fungsionalitas yang diharapkan, sedangkan 1 

skenario mengalami kegagalan. Tingkat 

keberhasilan (Success Rate) pengujian Black-

box dapat dihitung sebagai berikut (5). 

 𝑆. 𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
11

12
) × 100 = 91.67%  (5) 
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Dengan demikian, tingkat keberhasilan 

pengujian Black-box chatbot adalah sekitar 

91.67% 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyoroti pentingnya 

olahraga dalam meningkatkan kesehatan fisik 

dan mental serta mencegah penyakit kronis. 

Mengingat tantangan global terkait kurangnya 

aktivitas fisik, penelitian ini mengembangkan 

chatbot asistensi workout sebagai solusi 

dengan menggunakan metode pengembangan 

SDLC iterative incremental dan 

penggabungan NLP berbasis spaCy dengan 

LLM Gemini. Chatbot menunjukkan kinerja 

yang baik, dengan hasil evaluasi model 

mencapai akurasi 79%, presisi 85%, recall 

79%, dan F1-score 77%. Pada pengujian 

Black-box, chatbot memenuhi 91.67% 

skenario pengujian, menunjukkan kemampuan 

fungsional yang baik. 

 

Sistem chatbot efektif dalam membantu 

pengguna yang membutuhkan asistensi 

olahraga secara mandiri. Namun, sistem ini 

memiliki keterbatasan dalam memahami 

inputan typo, tidak baku, atau berkonteks 

lemah. Selain itu, chatbot hanya mampu 

merespons dalam bentuk teks dan masih 

bergantung pada Gemini. Penelitian ini 

berkontribusi dalam mendukung pola hidup 

sehat, merespons permasalahan rendahnya 

aktivitas fisik global sebagaimana dilaporkan 

oleh World Health Organization (WHO).  

 

5. SARAN 

 

Melalui hasil dan pembahasan penelitian 

ini, saran untuk pengembangan selanjutnya 

dapat diusulkan sebagai berikut: 

a. Penambahan dataset yang lebih variatif 

pada topik di luar workout namun masih 

relevan dengan tujuan chatbot.   

b. Penambahan dukungan media visual, 

seperti GIF gerakan workout atau tautan 

video untuk meningkatkan pengalaman 

pengguna.   
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